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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Simpulan yang dapat diperoleh dari pelaksanaan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Kompetensi Komunikasi Dosen terhadap Tingkat Pemahaman 

Materi Kuliah Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas 

Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya” adalah : 

1. Ada pengaruh antara kompetensi komunikasi dosen terhadap tingkat 

pemahaman materi kuliah mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Hal tersebut terlihat 

pada hasil uji regresi linier. Nilai untuk Sig. adalah 0,000. Nilai ini < 0,05, 

maka hipotesis Ha diterima yang artinya ada pengaruh yang signifikan 

antara kompetensi komunikasi dosen terhadap tingkat pemahaman materi 

kuliah mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel 

Surabaya. Sedangkan Ho ditolak. Sementara pada uji sumbangan efektif 

variabel, RSquared menunjukkan nilai 0,425. Hal ini membuktikan bahwa 

kompetensi komunikasi dosen memberikan kontribusi hingga 42,5% 

terhadap tingkat pemahaman materi kuliah mahasiswa Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya.  

2. Adapun tingkat pengaruh kompetensi komunikasi dosen terhadap tingkat 

pemahaman materi kuliah mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya tergolong kuat. 

Berdasarkan uji korelasi product moment, nilai Pearson Correlation antara 
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kompetensi komunikasi dosen terhadap Pemahaman materi kuliah 

mahasiswa adalah positif 0,652. Ini artinya bahwa korelasi antara 

kompetensi komunikasi dosen terhadap tingkat pemahaman materi kuliah 

mahasiswa berada dalam katergori “Kuat”. Sementara itu, nilai positif 

mengindikasikan pola hubungan antara kompetensi komunikasi dosen 

terhadap pemahaman materi kuliah mahasiswa adalah sempurna, artinya 

semakin tinggi kompetensi komunikasi dosen maka akan semakin tinggi 

pula tingkat pemahaman materi kuliah oleh mahasiswa. Sedangkan nilai 

Sig.(2-tailed) adalah 0,000. Nilai ini < 0,05, maka artinya bahwa hubungan 

yang terjadi antara kompetensi komunikasi dosen terhadap tingkat 

pemahaman materi kuliah mahasiswa adalah signifikan. 

3. Ada pengaruh kompetensi komunikasi dosen terhadap tingkat pemahaman 

materi kuliah Mahasiswa Prodi Ilmu Komunikasi. Hal tersebut terlihat dari 

hasil uji regresi linier 0,014. Nilai ini <0,05. Sementara hasil uji korelasi 

product moment didapat hasil positif 0,569. Nilai tersebut menunjukkan 

korelasi antara kompetensi komunikasi dosen terhadap tingkat pemahaman 

mahasiswa Prodi Ilmu Komunikasi berada dalam kategori “Sedang”. 

4. Ada pengaruh kompetensi komunikasi dosen terhadap tingkat pemahaman 

materi kuliah Mahasiswa Prodi Komunikasi Penyiaran Islam. Hal tersebut 

terlihat dari hasil uji regresi linier 0,005. Nilai ini <0,05. Sementara hasil 

uji korelasi product moment didapat hasil positif 0,628. Nilai tersebut 

menunjukkan korelasi antara kompetensi komunikasi dosen terhadap 

tingkat pemahaman mahasiswa Prodi Komunikasi Penyiaran Islam berada 

dalam kategori “Kuat”. 



132 
 

 
 

5. Ada pengaruh kompetensi komunikasi dosen terhadap tingkat pemahaman 

materi kuliah Mahasiswa Prodi Manajemen Dakwah. Hal tersebut terlihat 

dari hasil uji regresi linier 0,004. Nilai ini <0,05. Sementara hasil uji 

korelasi product moment didapat hasil positif 0,65. Nilai tersebut 

menunjukkan korelasi antara kompetensi komunikasi dosen terhadap 

tingkat pemahaman mahasiswa Prodi Manajemen Dakwah berada dalam 

kategori “Kuat”. 

6. Ada pengaruh kompetensi komunikasi dosen terhadap tingkat pemahaman 

materi kuliah Mahasiswa Prodi Pengembangan Masyarakat Islam. Hal 

tersebut terlihat dari hasil uji regresi linier 0,032. Nilai ini <0,05. 

Sementara hasil uji korelasi product moment didapat hasil positif 0,507. 

Nilai tersebut menunjukkan korelasi antara kompetensi komunikasi dosen 

terhadap tingkat pemahaman mahasiswa Prodi Pengembangan Masyarakat 

Islam berada dalam kategori “Sedang”. 

7. Ada pengaruh kompetensi komunikasi dosen terhadap tingkat pemahaman 

materi kuliah mahasiswa Prodi Bimbingan dan Konseling Islam. Hal 

tersebut terlihat dari hasil uji regresi linier 0,000. Nilai ini <0,05. 

Sementara hasil uji korelasi product moment didapat hasil positif 0,777. 

Nilai tersebut menunjukkan korelasi antara kompetensi komunikasi dosen 

terhadap tingkat pemahaman mahasiswa Prodi Bimbingan dan Konseling 

Islam berada dalam kategori “Kuat”. 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti merekomendasikan hal-hal di 

bawah ini kepada : 
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1. Dosen  

a. Dosen harus bisa menciptakan hubungan sosial yang baik dengan 

mahasiswa, baik dalam proses pembelajaran maupun di keseharian. 

b. Dosen harus memiliki empat kompetensi dasar yaitu kompetensi 

pedagogis, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi 

profesional. Empat kompetensi tersebut dapat mendukung kompetensi 

komunikasi dosen. Sehingga tingkat pemahaman materi kuliah 

mahasiswa meningkat. 

c. Dosen perlu memiliki kompetensi komunikasi. Karena dari penelitian 

yang telah dilakukan, kompetensi komunikasi berpengaruh sangat kuat 

terhadap tingkat pemahaman materi kuliah mahasiswa.  

d. Dosen dapat menggunakan gaya bersahabat dalam berkomunikasi 

dengan mahasiswanya. Sebab mayoritas mahasiswa menyukai gaya 

komunikasi tersebut. Mahasiswa akan memberikan respon positif 

karena sikap dosen yang ramah dan dekat. 

e. Dosen sebaiknya membuat inovasi dalam menyampaikan materi mata 

kuliah pada mahasiswa sehingga memunculkan ketertarikan dan 

semangat untuk belajar. Salah satunya dengan memancing kreatifitas 

komunikasi mahasiswa guna meningkatkan pemahamannya. 

2. Praktisi Pendidikan. 

Praktisi pendidikan diharapkan mampu meningkatkan kompetensi 

komunikasi. Sebab peran praktisi pendidikan yaitu memberikan 

pemahaman materi kuliah kepada mahasiswa, lebih jauh lagi agar 

mahasiswa termotivasi dan memiliki semangat belajar. Di samping itu 
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untuk perbaikan proses pembelajaran, diharapkan pihak fakultas 

memberikan suatu pelatihan kepada dosen guna meningkatkan kompetensi 

komunikasi. 

3. Mahasiswa. 

Mahasiswa diharapkan terus meningkatkan kecerdasannya. Sebab hal 

tersebut berpengaruh pada tingkat pemahaman mereka mengenai materi 

kuliah yang didapat. Meningkatkan kecerdasan dapat dilakukan dengan 

kegiatan membaca dan menulis. Membaca buku maupun artikel ilmiah serta 

menulis karangan ilmiah dapat meningkatkan kecerdasan. Oleh karena itu 

mahasiswa harus memilik semangat yang tinggi untuk menggali ilmu lebih 

dalam serta berusaha memahami materi yang disampaikan oleh dosen.  

Aspek keislaman dari penelitian ini yaitu menitikberatkan pada ilmu 

pengetahuan. Hadist yang berkaitan yaitu : 

نْیَ  ا فعََلیَْھِ باِلْعِلْمِ وَمَنْ ارََادَ الأْخَِرَةَ فعََلیَْھِ باِلْعِلْمِ وَمَنْ ارََادَھمُِا فعََلَیْھِ مَنْ ارََادَ الدُّ

) (رَوَاهُ الْبخَُارِى وَمُسْلِمٌ   باِلْعِلْمِ   

Artinya : 

“Barang siapa yang menghendaki kebaikan di dunia maka dengan ilmu. 

Barang siapa yang menghendaki kebaikan di akhirat maka dengan 

ilmu.  Barang siapa yang menghendaki keduanya maka dengan ilmu” (HR. 

Bukhori dan Muslim) 

Hadist tersebut mengisyaratkan bahwa seseorang dapat melakukan 

kebaikan di dunia dan akhirat dengan ilmu. Hubungan dengan penelitian ini 

adalah keilmuan komunikasi yang dapat diterapkan untuk dosen dan 

mahasiswa. 




